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AILMIAH PENDIDIKAN NON FORMAL UNTUK MEMBANGUN KARAKTER
MASYARAKAT

Oleh :
Dr. Ibnu Syamsi

lisan dengan judul etika ilmiah pendidikan non formal untuk membangun karakter
@, bertujuan urituk mengembangkan nilai-nilai ilmiah yang berkarakter
at. Ini berarti, tulisan ini mengembangkan nilai-nilai iimiat: dalam masyarakat. Ada
a nilai iimiah yang akan dikembangkan pendidikan non formal dalam membangun
masyarakat, yaitu nilai-nilai kejujuran, obyektivitas, integritas, kehati-hatian,
aan, penghargaan properti intelektual, respek terhadap kolega, kerahasiaan,
n hukum, perlindungan subyek atau responden penelitian. Kesepuluh langkah ini
njadi etika ilmiah pendidikan non formal dalam rangka membangun karakter

i membangun, karakier masyarakat, etika ilmiah, pend dikan non formal

IDAHULUAN

Dunia internasional membutuhkan pekerjaan-pekerjaan yang bertanggung
b, untuk itu diperlukan ahli-ahli yang menguasai bidangnya secara profesional.
uasaan pekerjaan secara profesional menghasilkan produk yang diinginkan oleh
umen. Produk yang dihasilkan sehat bila dilihat secara keseluruhan dan saling
untungkan antara konsumen dengan penghasil produk. Oleh karena itu,
flukan produk yang standar sesuai dengan ukuran-ukuran nasional dan
nasional. Untuk itu diperlukan nilai-nilai yang berkarakter dalam membuat dan
embangkan etika iimiah. Sebagai mana dikatakan oieh Suyanto (Suharjana, 2011)
isikan karakter sebagai “cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
du untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,
sa, dan negara”.

Etika ilmiah adalah nilai-nilai yang dipatuhi dan diikuti dalam dunia ilmiah dan
itian. Membangun nilai-nilai ilmiah dalam masyarakat adalah suatu usaha yang
 dilakukan, dalam rangka membenahi cara berpikir masyarakat terutama dunia
. Berpikir iimiah cara yang dilakukan dalam berpikira secara rasional, dan ini akan
plimentasikan bila kita membiasakan berpikir secara apa adanya tanpa ada
han dan pengurangan. Oleh karena itu, para ahli membuat cara melakukan
secara ilmiah dengan menggunakan nilai-nilai yang berkarakter. Karena itu,
ahli membuat berbagai macam cara untuk melakukan penelitian secara ilmiah
irangka menghasilkan produk-produk yang mampu bersaing dalam pasar
nal dan internasional atau sering dikatakan dengan pasar lepas. Sebagaimana
kan oleh Zulfa (Suharjana, 2011) untuk membangun karakter disepakati ada lima

a.

aitu (1) trustworthy, meliputi; jujur, menepati janji, memiliki loyalitas tinggi,
ntegritas pribadi (komitmen, disiplin, selalu ingin berpretasi), (2) menghormati
g lain, meliputi perilaku untuk mementingkan kepentingan umum di atas

epentingan pribadi, siap dengan perbedaan dan tidak merasa paling benar, (3)
)ertanggung jawab, merupakan gabungan dari perilaku yang dapat dipertanggung

I
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jawabkan, segala hal yang dilakukan harus berani menanggung akibatnya, berpikir
- sebelum bertindak, (4) adil, meliputi sikap terbuka, tidak memihak, mau
mendengarkan orang lain, dan memiliki empati. Orang yang adil tidak melakukan
sesuatu untuk keuntungan sendiri, (5) cinta dan perhatian menunjukkan perilaku
- kebaikan, hidup dengan nilai-nilai kebenaran, berbagi kebahagian, bersedia
- menolong orang lain, tidak egois, tidak kasar dan sensitif terhadap perasaan orang
[ain”. ;

Dalam pendidikan non formal diperlukan etika ilmiah yang dapat
engembangkan program-program pekerjaan yang dilakukan untuk membangun
arakat secara maksimal. Untuk melaksanakan program-program kegiatan yang
anakan dan diimplikasikan dalam masyarakat, maka pendidikan non formal
knya menyusun suatu etika ilmiah yang sesuai dengan aturan profesional dalam

an nilai-nilai karakter yang berlaku dalam masyarakat. Tidak semua nilai yang ada

alam masyarakat dapat diadopsi secara ilmiah, maka perlu ada suatu seleksi nilai

ang mungkin dapat disesuaikan secara ilmiah. Sebagaimana dikatakan oleh Coombs

udjana, 2004) mengatakan, "pendidikan nonformal ialah setiap kegiatan terorganisasi

an sisternatis, di luar sistem persekolahan yang mapan, di.akukan secara mandiri atau

pakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk
elayani peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya”.

Membangun karakter masyarakat berarti mengembangkan nilai-nilai yang
edang berkembang dalam masyarakat pada saat ini. Karakter menurut Pritchard
Suyata, 2011) adalah “sesuatu yang berkaitan dengan kebiasaan hidup individu yang
ersifat menetap dan cenderung positif’. Kemudian dipertegas oleh Munir (Suharjana,
011) karakter adalah “sebuah pola, baik itu pikiran, sikap, maupun tindakan yang
elekat pada diri seseorang dengan kuat dan sulit dihilangkan”. Nilai-nilai masyarakat
Jalah panutan perilaku yang biasa dipergunakan dalam pergaulan bermasyarakat.
alam pergaulan bermasyarakat nilai-nilai yang biasa digunakan dan memang dapat
engembangkan pergaulan masyarakat itulah yang harus dikembangkan. Karakter
asyarakat terlihat dari implementasi nilai-nilai yang digunakan dalam pergaulan
ermasyarakat. Meletakan nilai-nilai yang indah dalam berinteraksi secara individual
naupun dalam bermasyarakat, dapat membuat pergaulan lebih bermakna dan berarti.
eperti dikatakan oleh Suyanto (Suharjana, 2011) terdapat sembilan pilar karakter yang
erasal dari nilai-nilai luhur universal, “yaitu (1) karakter cinta Tuhan dan segenap
iptaan-Nya, (2) kemandirian dan tanggungjawab, (3) kejujuran/amanah, diplomatis, (4)

rmat dan santun, (5) dermawan, suka tolong menolong dan gontong
oyong/kerjasama, (3) percaya diri dan kerja keras, (7) kepemimpinan dan keadilan, (8)
aik dan rendah nati, dan (9) karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan”.

Yang menjadi pertanyaan sekarang adalah bagaimana etika iimiah pendidikan
on formal dapat membangun karakter masyarakat ? Menurut penulis ada beberapa
omponen yang dapat menjawab pertanyaan ini, yaitu bagaimana nilai-nilai kejujuran,
byektivitas, integritas, kehati-hatian, keterbukuaan, penghargaan properti intelektual,
espek terhadap kolega, kerahasiaan, kepatuhan hukum, dan perlindungan subyek atau
gsponden penelitian diaplikasikan terhadap nilai-nilai karakter masyarakat. Oleh
@rena itu, untuk mengapalikasikan etika ilmiah pendidikan non formal untuk
membangun karakter masyarakat, dapat di analisis dan diuraikan kesepuluh komponen
gfika iimiah ini.
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|ILMIAH PNF UNTUK MEMBANGUN KARAKTER MASYARAKAT
Etika ilmiah pendidikan non formal sama dengan etika ilmieh pada umumnya,
tetapi dalam pendidikan non formal ada hal-hal spesifik yang harus diperhatikan
| kehidupan bermasyarakat, karena pendidikan non formal lebih banyak
impung dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan visi misi yang sedang
kan dalam pendidikan masyarakat. Etika iimiah pendidikan non formal yang
knya dikembangkan, sama dengan nilai-nilai yang dikatakan dalam kode etik
| bidang ilmu sosial dan humaniora UGM (2011), yaitu etika ilmiah mengandung
nilai (1) kejujuran, (2) obyektivitas, (3) integritas, (4) kehati-hatian, (5)
pukaan, (6) penghargaan properti intelektual, (7) respek terhadap kolega, (8)
jaan, (9) kepatuhan hukum, (10) perlindungan subyek atau responden
itian". Bila mengacu pada sepuluh komponen etika ilmiah ini, terasa sangat baik_
mengembangkan karakter bangsa dalam pendidikan non formal. Etika ilmiah dan
bangsa berarti membangun dunia ilmiah pendidikan non formal sesuai dengan
iter bangsa. Sebagaimana juga dikatakan oleh perserikatan bangsa-bangsa (PBB)
arangeng AA, 2011) nilai-nilai yang sebaiknya dikembangkan untuk membangun
U karakter masyarakan terdiri dari “coorperation, communication, respect for the
, problem solving, understanding, connection with others, leadership, respect to
s, value of effort, how to win, how to lose, how to manage competition, fairplay,
ing, self-esteem, trust, honesty, self-respect, tolerance, resilience, teamwork,
pline, confidence”. Bila digambarkan etika ilmia pendidikan non formal dalam
bangun karakter masyarakat dapat kita lihat sebagai berikut.
Kejujuran adalah keselarasan antara apa yang dikatakan dengan apa yang
kan. Secara ilmiah kejujuran melakukan semua aspek komunikasi, termasuk
lamnya (tetapi tidak terbatas pada) adalah kejujuran dalam melaporkan data, hasil,
)da, prosudur, dan status publikasi penelitian. Peneliti tidak diperbolehkan
skayasa dan menyalah representasikan data dan membohongi kolega, institusi
dukung penelitian (sponsor), atau masyarakat umum. Komponen ilmiah yang ada
at secara apa adanya !anpa menyimpang dari garis-garis yang telah disepakati
ama. Dalam membangun karakter suatu bangsa sebagaimana dikatakan
erikatan bangsa-bangsa (PBB), honesty atau kejujuran adalah nilai-nilai yang biasa
namkan melalui kebiasaan untuk taat aturan dimanz penelitian memiliki pergeseran-
geseran yang menjadi norma bersama. Bila dilanggar tentu akan berhubungan
gsung dengan penerapan sanksi. Yang dipertegas oleh Berkcvitz (Suyata, 2011)
7 ciri otonomi moral, yaitu “perilaku moral, nilai-nilai, kepribadian, emosi, penalaran,
titas, karakter utama”.
Obyektivitas adalah sikap untuk menghindari bias dalam mendesain
sperimen, analisa data, interpretasi data, review sejawat, keputusan pemilihan
- te timoni tenage ahli, dan berbagai aspek penelitiannya ketika obyektivitas
eneliti dlperlukan. Dan ini diperkuat oleh Muhadjir N (2011), yaitu “ada nilai universal
ng diakui sebagai acuan baik buruk”. Nilai-nilai yang dapat mzmbangun obyektivitas
lam rangka membentuk karakter adalah nilai-nilai fair melihat sesuatu apa adanya.
i‘f ini akan melandasi etika dasar yang mengandung muatan apa adanya dan yang
erpikir jernih yang akan dapat mengembangkan nilai-nilai obyektivitas ini. Nilai fair ini
wujud dan melekat dalam setiap insan dan peneliti pendidikan non formal.
Integritas berarti menjaga janji dan komitmen minimal sesuai dengan yang
rtuang da'am kontrak penelitian, melaksanakan kegiatan dengan serius dan sesuai
engan yang seharusnya dilakukan, dan selalu menjaga konsistensi antara pikiran,
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dan tindakan. Dalam membangun karakter yang berintegreitas dapat dikaitkan
n confidence, vyaitu kemampuan untuk melaksanakan ¢ kepercayaan diri,
entuk kepercayaan diri. Bahwa kemampuan dan komitmen untuk membentuk
cayaan diri untuk melaksanakan sesuatu sebagaimana yang seharusnya. Bila ada
mpuan dan komitmen yang disadari dalam diri, maka semakin berkembang
inan yang tumbuh dalam diri sendiri. Ini berarti ada integritas nilai-nilai yang
uh dan berkembang di dalam diri seseorang.

~ Kehati-hatian adalah menghindari tindakan ceroboh dan pengabaian, secara
jati dan kritis selalu mereview pekerjaannya sendiri dan pekerjaan koleganya, dan
5 mendokumentasikan aktivitas penelitiannya dengan baik, seperti cara

n etau pihak pengelola jurnal. Nilai-nilai disciplin kegiatan tepat waktu,
skwen, hati-hati, dan bersungguh-sungguh. Nilai-nilai seperti ini sebaiknya df

na itu, penerapan nilai-nilai disiplin dalam kehati-hatian menjadi yang utama untuk
thatikan.

Keferbukaan aclalah kesediaan berbagi data, hasil penelitian, ide-ide baru, dan
dan sumberdaya penelitian. Peneliti juga harus bersikap terbuka untuk menerima
. dan ide-ide baru dari kolega. Nilai-nilai tolerance, communication, dan teamwork
jadi hal yang utama untuk dikembangkan dalam keterbukaan. Nilai tolerance
erima apa adanya sesuatu dan ini memerlukan keterbukaan untuk besifat apa
ya, tidak memendang rendah dan juga tidak meninggikan sesuatu. Hasil yang
pat dalam penelitian, seperti berbagi data, ide-ide, hasil penelitian, dan alat serta
penelitian akan disicapi dengan apa adanya. Nilai communication kemampuan dan
auan untuk berdiskusi secara terbuka dengan ide-ide dan data yang ada untuk
icapai tujuan yang diinginkan. Nilai teamwork kemampuan untuk bekerja sama
gan individual maupun kelompok secara terus terang dan apa adanya serta tanpa
rekayasa dari manapun datangnya.

Penghargaan properti intelektual adalah menghargai hak cipta, patent, dan
tuk lain properti intelektuzl. Peneliti tidak diperkenankan menggunakan data,
toda, dan hasil yang kelum dipublikasikan tanpa ijin pemilik. Peneliti harus
mberikan pengakuan yang memadai atas semua kontribusi terhadap penelitian dan
rang keras melakukan plagiarisma. Nilai-nilai trust, bila melakukan sesuatu secara
Us menerus akan membentuk jati diri yang mendiri sebajai seorang intelektual, dan
an menghargai hak cipta atau bentulk properti intelektual lain.

Respek terhadap kolega berarti kewajiban menunjukan respeknya terhadap
ega dan mahasisiwa berdasarkan gender, suku, etnis, atau faktor lain yang tidak
kait dengan kemampuan dan integritas mereka. Nilai respect to others, artinya saling
engapresiasi  keclebihan dan kelemahan kolega baik secara individual maupun
ompok, mengetahui kelemahan dan kelebihan kolega untuk saling mengisinya
cara positif dan juga saling hormat menghormati antarsesama. Nilai cooperation
alah hekerja sama uniuk menumbuh kembangkan adanya respek sesama teman
tuk mengembangkan kemampuan intergritas dalam kelompok.

Kerahasiaan berarti melindungi dan menjaga kerahasiaan komunikasi, catatan
rsonal, rahasia negara, dan identitas subyek atau responden penelitian. Nilai-nilai
iderstanding dalam kaitannya dengan kerahasiaan adalah kemampuan nilai ini dalam
enjaga dan melindungi individu-individu dalam kelompoknya, terutama untuk
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siaan komunikasi, catatan personal, rahasia yang ada, dan identitas subyek
n responden dalam penelitian-penelitian yang dilakukan.

Kepatuhan hukum adalah kewajiban memahami dan mematuhi aturan-aturan
1, aturan institusi, dan kebijakan pemerintah yang relevan dengan kegiatan
ian yang dilakukannya. Nilai-nilai respect for the rules yang berarti kebiasaan
lkum bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dapat diperoleh melalui
ran yang teratur. Bila dilihal kepatuhan huk im adalah ketaatan untuk
sanakan aturan-aturan yang berlaku secara konsekwen, baik aturan kelompok
un aturan masyarakat. Pendek kata patuh dan tunduk terhadap aturan-atauran
perlaku, tidak ada jawaban yang lain dan harus dilaksanakan.

Perlindungan subyek atau responden penelitian, artinya ketika melakukan
itian dengan subyek manusia, peneliti wajib meminimalkan dampak buruk dan
0 dan memaksimalken manfaat penelitian, respek terhadap harga diri, privasi, dan
mi individual subyek, memberikan perhatian khusus pada populasi yang sensitif,
elalu berusaha untux mendistribusikan manfaat dan beban penelitian secara adil.
i leardership adalah kemampuan seseorang mengarahkan orang lain dan
Juasai kompetensi dan berjiwa pemimpin. Kepemimpinan berarti election atau
etensi dan decision making atau pengambilan keputusan. Pemimpin mampu
dungi subyek dan responden dalam penelitian, dan mampu melakukan instruksi
ekerjasama dengan semua pihak.

MPULAN

Dari hasil pembahasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan etika ilmiah
idikan normal untuk membangun karakater masyarakat adalah sebagai berikut.
(ejujuran adalah keselarasan antara apa yang dikatakan dengan apa yang
dilakukan.

Obyektivitas adalah sikap untuk menghindari bias dalam mendesain eksperimen,
analisa data interpretasi data, review scjawat, keputusan pemilihan personil,
testimoni tenaga ahli, dan berbagai aspek penelitiannya ketika obyektivitas peneliti
diperlukan.

“ egritas berarti menjaga janji dan komitmen minimal sesuai dengan yang tertuang
dalam kontrak penelitian, melaksanakan kegiatan dengan serius dan sesuai
dengan yang seharusnya dilakukan, dan selalu menjaga konsistensi antara pikiran,
kata, dan tindakan.

Kehati-hatian adalah menghindari tindakan ceroboh dan pengabaian, secara hati-
hati dan kritis selalu mereview pekerjaannya sendiri dan pekerjaan koleganya, dan
harus mendokumentasikan aktivitas penelitiannya dengan baik, seperti cara
pengumpulan data, desain penelitian, dan korespondensi dengan institusi terkait
penelitian atau pihak pengelola jurnal

Keterbulkaan adalah kesediaan berbagi data, hasil penelitian, ide-ide baru, dan alat
dan sumberdaya penelitian.

Penghargaan properti intelektualadalah menghargai hak cipta, patent, dan bentuk
lain properti intelektual.

‘Respek terhadap kolega, berarti kewajiban menunjukan respeknya terhadap kolega
dan mahasisiwa berdasarkan gender, suku, etnis, atau faktor Iam yang tidak terkait
dengan kemarmpuan dan integritas mereka.

Kerahasiaan, berarti melindungi dan menjaga kerahasiaan komunikasi, catatan
personal, rahasia negara, dan identitas subyek atau responden peneiitian.
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uhan hukum adalah kewajiban memahami dan mematuhi aturan-aturan
aturan institusi, dan kebijakan pemerintah ying relevan dengan kegiatan
n yang dilakukannya.

dungan subyek atau responden penelitian, artinya ketika melakukan
itian dengan subyek manusia, peneliti wajib meminimalkan dampak buruk dan
an mernaksimalkan manfaat penelitian, respek terhadap harga diri, privasi,
omi individual subyek, memberikan perhatian khusus pada populasi yang
dan selalu berusaha untuk mendistribusikan manfaat dan beban penelitian
ra adil.
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